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Banggai District is one of rice producing centers in Central Sulawesi pointed toward the agribusiness base 
rice producing center in the Batui Integrated Economic Development Zone (Kapet). Share of agriculture sector in 
GRDP of Banggai district was 52.03 percent or higher than that in South Sulawesi GRDP (43.37%). However, 
agricultural resources in Banggai district have not been exploited optimally. Rice agribusiness system is expected to 
utilize resources integrally from input provision to marketing. The study is aimed at : (1) to get data and information 
of rice farming agribusiness-oriented rice farming, (2) to understand roles of each sub system in agribusiness system, 
and (3) to assess effectiveness of rice policy on rice farmers’ income in Banggai district. PRA and survey methods 
were implemented to collect primary data from farmers and traders, while secondary data were collected from related 
government institutes. Data were analyzed using descriptive method and input-output analysis of farming system. The 
study showed that (1) rice farming had both comparative and competitive advantages and was possible to become a 
potential commodity in Batui Kapet, (2) each subsystem of agribusiness system played important role, and (3) rice 
policy was effective as shown by strong price correlation between those of farm gate and traders or the farmers had 
strong bargaining position. To support agribusiness-base rice farming, it needs to enhance total agricultural 
machineries, such as tractors, threshers, and rice milling units (RMUs), managed by private sector through soft credit. 
 




 Kabupaten Banggai adalah salah satu wilayah penghasil padi di Sulawesi Tengah yang diarahkan menjadi 
pusat produksi padi berbasis agribisnis dalam suatu Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (Kapet) Batui.  
Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB kabupaten Banggai (52,03 %) lebih besar dibanding provinsi Sulawesi 
Tengah (43,37 %).  Namun, potensi sumberdaya pertanian di Kabupaten Banggai belum dimanfaatkan secara optimal.  
Sistem agribisnis padi diharapkan dapat mengubah pemanfaatan sumberdaya secara parsial menjadi terpadu mulai dari 
penyiapan sarana produksi sampai dengan pemasaran hasil.  Tujuan pengkajian ini adalah untuk:  (1) mendapatkan 
data dan informasi usahatani padi berbasis agribisnis, (2) mengetahui peran setiap subsistem dalam sistem agribisnis, 
(3) mengetahui efektivitas kebijakan perberasan terhadap pendapatan petani di Kabupaten Banggai.  PRA dan Survai 
dilakukan selama empat tahun untuk mengumpulkan data primer dari petani dan pedagang responden, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari instansi terkait.  Analisis data menggunakan cara deskriptif dan analisis input-output 
usahatani.  Hasil pengkajian menunjukkan bahwa:  (1) usahatani padi memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif 
sehingga dapat menjadi komoditas unggulan di KAPET Batui, (2) peran setiap subsistem dalam sistem agribisnis 
cukup baik, dan (3) kebijakan perberasan cukup efektif untuk meningkatkan pendapatan petani karena korelasi harga 
di tingkat petani dengan harga di tingkat pengecer/konsumen dan posisi tawar petani cukup kuat.  Implikasi kebijakan 
yang diperlukan di masa datang pada lokasi ini untuk mendukung usahatani padi berbasis agribisnis adalah 
meningkatkan jumlah peralatan dan mesin pertanian untuk usahatani padi seperti traktor, alat perontok (thresher), dan 
penggilingan gabah atau rice milling unit (RMU) yang dikelola oleh swasta yang mendapat pinjaman atau kredit 
lunak. 
 
Kata kunci:  padi, usahatani padi, agribisnis 
 2 
 
Jurnal Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Vol. 7, No.1, Januari 2004 : 1-17 
PENDAHULUAN 
 
 Banggai merupakan salah satu kabupaten 
di Provinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya 
sebagian besar berbasis pertanian. Sumbangan 
sektor pertanian pada pendapatan domestik re-
gional bruto (PDRB) Kabupaten Banggai dalam 
kurun waktu lima tahun (1993-1997) mencapai 
rata-rata 48,68 persen (Direktorat Bina Tata 
Perkotaan dan Pedesaan, 1999; Akum, 1999) 
yang meningkat menjadi 52,03 persen pada tahun 
2000 (BPS Kabupaten Banggai, 2002). Angka 
kontribusi sektor pertanian pada PDRB Kabupa-
ten Banggai lebih besar dibanding rata-rata 
kontribusi sektor pertanian pada PDRB Provinsi 
Sulawesi Tengah yaitu 43,37 persen (BPS 
Sulteng, 2002). Meskipun kontribusi sektor 
pertanian mendominasi perolehan pendapatan 
Kabupaten Banggai, namun potensi sumberdaya 
yang ada belum dikelola secara optimal, sehingga 
nilai ekonomi yang diraih sektor ini belum 
maksimal.  Hal ini terjadi karena pembangunan 
sektor pertanian selama PJP I dilaksanakan 
dengan pendekatan komoditas, seperti yang 
dinyatakan Kasryno et al. (1993) bahwa pengem-
bangan komoditas secara parsial dan berorientasi 
pada peningkatan produksi merupakan ciri 
pelaksanaan pembangunan pada masa itu.  
 Suatu pendekatan yang diharapkan mam-
pu menangani pengelolaan sektor pertanian untuk 
memperbesar  nilai ekonomi sektor ini adalah 
melalui pendekatan pembangunan pertanian yang 
berwawasan agribisnis, dengan memperkokoh 
kekuatan industri dan pertanian seiring dengan 
pembangunan bidang lainnya serta berporos 
kepada upaya peningkatan kualitas sumberdaya 
manusia (SDM). Dengan demikian orientasi 
pendekatan komoditas sudah tidak sesuai lagi 
diterapkan dalam pembangunan pertanian sehing-
ga harus diubah menjadi pendekatan optimalisasi 
pemanfaatan sumberdaya pertanian dengan 
penerapan teknologi maju dalam suatu sistem 
agribisnis terpadu, dan orientasi pembangunan 
pertanian berubah dari orientasi peningkatan 
produksi menjadi peningkatan pendapatan petani, 
kesejahteraan, dan nilai gizi masyarakat (Kasryno 
et al., 1993). 
 Secara konsepsional, agribisnis merupa-
kan usaha yang berkarakter bisnis, pelakunya 
secara konsisten berupaya untuk meraih nilai 
tambah (added value) komersial dan finansial 
yang berkelanjutan (sustainable). Di sektor 
pertanian, agribisnis berada dan menjadi bagian 
dari masyarakat pedesaan. Tidak seperti pertani-
an tradisional yang berorientasi subsisten, agri-
bisnis merupakan bagian dari sistem ekonomi 
yang menyediakan segala sesuatu yang dibutuh-
kannya serta yang menyerap segala sesuatu yang 
dihasilkannya. Oleh karena itu, Adjid (1995) 
mengatakan bahwa agribisnis mengambil posisi 
sebagai pemain aktif dari pasar yang berarti harus 
mampu menawarkan produk yang bersaing 
dalam kualitas, harga, dan pelayanan. 
 Sistem agribisnis dapat diartikan sebagai 
semua aktifitas, mulai dari pengadaan dan penya-
luran sarana produksi sampai dengan pemasaran 
produk-produk yang dihasilkan oleh usahatani 
dan agroindustri, yang saling terkait satu sama 
lain. Oleh karena itu, agribisnis merupakan suatu 
sistem yang terdiri dari berbagai subsistem yaitu: 
(1) subsistem pengadaan dan penyaluran sarana 
produksi, teknologi, dan pengembangan sumber-
daya pertanian, (2) subsistem budidaya atau 
usahatani, (3) subsistem pengelolaan hasil per-
tanian atau agroindustri, (4) subsistem pemasaran 
hasil pertanian, (5) subsistem prasarana, dan (6) 
subsistem pembinaan. Berkaitan dengan itu, 
maka pengembangan usahatani padi yang meru-
pakan komoditas andalan di kabupaten Banggai 
diupayakan mengikuti pola agribisnis.   
 Kawasan Batui-Toili di Kabupaten 
Banggai merupakan sentra produksi padi yang 
diarahkan untuk mengikuti sistem pertanian 
dengan pola agribisnis yang bertujuan untuk 
menjadikan kawasan ini sebagai akselerator pusat 
pertumbuhan daerah setempat yang berintikan 
pada usahatani komersial dengan memanfaatkan 
teknologi spesifik lokasi dan dinamika pasar 
sebagai penggerak utama. Meskipun demikian, 
masih banyak masalah yang dihadapi petani 
dalam usahatani padi antara lain:  (1) kurangnya 
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tenaga pengolah tanah (traktor) yang menyebab-
kan tidak serempaknya waktu tanam yang me-
mungkinkan terjadinya serangan hama penyakit, 
(2) kurangnya peralatan perontok gabah 
(thresher) yang dapat mengakibatkan tersimpan-
nya gabah yang belum dirontokkan di sawah 
sampai beberapa hari, menyebabkan rusaknya 
gabah (mutu beras rendah), (3) kurangnya RMU 
yang memiliki sistem dua kali proses (double 
phase), yang dapat menyebabkan mutu gabah 
rendah, dan (4) rendahnya harga gabah/beras di 
bawah harga dasar.   
Kegiatan pengkajian usahatani padi 
berbasis agribisnis di kawasan Batui-Toili ini 
hendak mengungkap potensi sumberdaya yang 
ada dan sampai sejauh mana peranan setiap 
subsistem dalam sistem agribisnis selama empat 
tahun. Di samping itu, akan diungkap efektivitas 
kebijakan pemerintah terutama pemberlakuan 
Harga Dasar Gabah (HDG) dan Usaha Penge-
lolaan Jasa Alat dan Mesin Pertanian (UPJA).  
 Tujuan pengkajian ini adalah untuk:  (1) 
mendapatkan data dan informasi usahatani padi 
berbasis agribisnis, (2) mengetahui peran setiap 
subsistem dalam sistem agribisnis, (3) menge-
tahui efektivitas kebijakan perberasan terhadap 





 Pengkajian ini dilaksanakan di Kecama-
tan Batui dan Toili, kabupaten Banggai, Provinsi 
Sulawesi Tengah.  Dua kecamatan ini termasuk 
dalam empat kecamatan sebagai Kawasan 
Pengembangan Ekonomi Terpadu (Kapet) di 
samping Kecamatan Luwuk dan Kintom (Direk-
torat Bina Tata Perkotaan dan Pedesaan, 1999; 
Ponulele, 1999). Keempat kecamatan ini terma-
suk ke dalam wilayah pengembangan I (BPS 
Kabupaten Banggai, 1999) meskipun wilayah 
pengembangan ini hanya berdasarkan pada batas-
batas administratif tanpa mempertimbangkan 
potensi dan kemampuan serta kesesuaian lahan 
yang dimiliki oleh daerah tersebut (Syafruddin et 
al., 1999). Oleh karena itu, dalam kegiatan 
penelitian ini dibahas juga hal-hal yang berkaitan 
dengan potensi Kecamatan Luwuk dan Kintom, 
sepanjang erat kaitannya dengan sistem agri-
bisnis yang ada di dua kecamatan terpilih yaitu 
Batui dan Toili. 
 
Cakupan Kegiatan 
Penelitian ini merupakan kegiatan ber-
kelanjutan yang dimulai pada Desember 1999  
sampai dengan Desember 2002, yang terbagi atas 
tahapan-tahapan kegiatan yaitu pada tahun 1999 
untuk sistem agribisnis, tahun 2000 dan 2001 
untuk pengkajian UPJA, dan pada tahun 2002 
untuk mengetahui efektivitas kebijakan pemerin-
tah terhadap pendapatan petani (Sarasutha et al., 
2000;  Anasiru et al., 2001;  Hutahaean et al., 
2002;  Sarasutha et al., 2003).  
Ruang lingkup kegiatan penelitian ini 
meliputi pelaksanaan pengumpulan data sekunder 
pada instansi terkait antara lain Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP), Balai Informasi Penyuluhan 
Pertanian (BIPP), Dinas Pertanian, Badan Pusat 
Statistik (BPS), PT Pertani, Depot Logistik 
(Dolog), PT Pupuk Sriwijaya (PT PUSRI), yang 
berada di Kabupaten Banggai dan Provinsi 
Sulawesi Tengah.  Kegiatan pengumpulan data 
primer dilakukan melalui metode survai dengan 
melakukan wawancara kepada petani, pedagang, 
pemuka masyarakat, ketua kelompok petani, 
yang dirangkaikan dengan identifikasi dan 
analisis peranan dari setiap subsistem dalam 
sistem agribisnis.  
 
Tahapan Kegiatan 
 Sebelum melakukan penelitian, dilaku-
kan tahapan kegiatan antara lain:   
1. Tahap persiapan sebelum ke lapangan yaitu 
pembuatan daftar pertanyaan (questionaires) 
tidak berstruktur berupa pertanyaan-perta-
nyaan kunci yang akan dikembangkan di 
lapangan. Pertanyaan kunci ini meliputi 
sistem penguasaan lahan, masalah/kendala 
yang dihadapi dalam berusahatani, penge-
luaran dan pendapatan usahatani.  Pertanyaan 
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kunci ini diperlukan dalam melakukan 
wawancara kepada petani, informan kunci 
(pemuka masyarakat, ketua kelompok tani) 
dan para pelaku di setiap subsistem dalam 
sistem agribisnis padi. Pertanyaan kunci 
diperlukan untuk menuntun peneliti dalam 
wawancara semi struktural (WSS) yang akan 
dikembangkan sesuai dengan tujuan peneli-
tian. Pelaksanaan studi pustaka (desk study) 
dilakukan dengan membaca, mengulas, dan 
menyimpulkan hasil dari pustaka untuk 
mempermudah pembuatan pertanyaan kunci 
dan memperluas wawasan berpikir dan 
bertindak bagi para peneliti sebelum masuk 
ke lapangan. 
2. Tahapan pelaksanaan kegiatan di lapangan 
(pengumpulan data primer) dalam kegiatan 
pemahaman pedesaan partisipatif (Participa-
tory Rural Appraisal = PRA) dilakukan 
melalui wawancara kepada pelaku (respon-
den) pada setiap subsistem dalam sistem 
agribisnis padi.  Wawancara kepada respon-
den menggunakan daftar pertanyaan tidak 
berstruktur dilakukan baik secara kelompok 
maupun perorangan (individu) dan observasi 
langsung ke lapangan.   
3. Tahapan pelaksanaan kegiatan survei meng-
gunakan daftar pertanyaan berstruktur yang 
disusun secara sistematis, mulai dari sistem 
penguasaan lahan, input-output usahatani, 
sampai dengan pemasaran hasil.  Responden 
dari kegiatan survai ini adalah petani padi. 
 
Metode Pengumpulan Data/Informasi  
 Responden ditentukan secara sengaja 
(purposive sampling) untuk kegiatan yang 
menggunakan metode PRA. Pemilihan desa dan 
jumlah responden dilakukan sebagai berikut:  (1) 
tiap kecamatan dipilih dua desa (desa dengan 
produktivitas padi tinggi dan rendah) sehingga 
terdapat empat desa, (2) jumlah responden tiap 
desa adalah: petani lima orang, pemuka masya-
rakat satu orang, ketua kelompok tani satu orang, 
pedagang pengumpul dua orang, pedagang 
pengecer dua orang. Total responden  yang diwa-
wancara adalah 44 orang.  Wawancara kepada 
responden menggunakan daftar pertanyaan tidak 
berstruktur yang dilakukan untuk para pelaku 
pada subsistem pengadaan dan penyaluran sarana 
produksi, subsistem budidaya (usahatani), sub-
sistem pengelolaan hasil pertanian, sampai de-
ngan pemasaran hasil dan prasarana pendukung 
dalam sistem usahatani padi berbasis agribisnis.    
 PRA dilakukan untuk mendapatkan data 
primer menggunakan metode wawancara dua 
arah yang melibatkan responden dalam suatu 
diskusi mengenai potensi, masalah, dan kendala 
dalam berusahatani sampai dengan pemasaran 
hasil.  Metode ini pada awalnya diformulasikan 
sebagai penilaian secara cepat menggunakan 
teknik pengumpulan data kualitatif  oleh para 
sosiolog pedesaan yang disebut “Rapid Rural 
Appraisal”  (Chambers, 1981;  Chambers, 1991;  
Beebe, 1987;  Grandstaff dan Grandstaff, 1987;  
Smith, 1993). Metode penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data/informasi secara menye-
luruh (holistik). Selesai wawancara, dilakukan 
klarifikasi data antar peneliti sehingga tidak 
terjadi kesalahan dalam menafsir data.   
Metode survai dilakukan untuk menda-
patkan data primer melalui wawancara kepada 
petani responden menggunakan daftar pertanyaan 
berstruktur. Daftar pertanyaan disusun mulai dari 
informasi pemilikan/penguasaan lahan, cara ber-
usahatani, data masukan/input (berupa fisik dan 
pengeluaran usahatani) serta data keluaran/ 
output (berupa hasil dan pendapatan usahatani 
padi). Petani responden dipilih secara acak 
distratifikasi berimbang (Proportionate Stratified 
Random Sampling).  Stratifikasi berdasarkan atas 
petani (20 orang) pedagang pengumpul di desa (8 
orang), pedagang pengecer di kecamatan (8 
orang), dan pedagang besar di dalam/luar keca-
matan (4 orang). Jumlah responden dari kegiatan 
survei ini adalah 40 orang 
 
Metode Analisis 
 Setelah diklarifikasi melalui diskusi tim 
peneliti untuk mengetahui sejauh mana akurasi 
data yang diperoleh, maka tahapan berikut adalah 
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menghimpun data, mengedit, dan tabulasi data 
secara sistematis. Setelah itu dilakukan analisis 
data baik secara deskriptif, tabulasi silang, ana-
lisis finansial, keunggulan komparatif dan kom-
petitif, skala minimum usahatani, dan persamaan 
matematis. 
 Formula untuk menghitung pendapatan 
usahatani (atas dasar biaya tidak tetap secara 
tunai) yang dikeluarkan petani (Soekartawi et al., 
1984) adalah sebagai berikut: 
PU = NP – BP dan NP = P x H 
Dimana: PU  = Pendapatan usahatani (Rp/ha); 
NP = Nilai produksi (Rp/ha); P =  Produksi/hasil 
(t/ha); H = Harga hasil (Rp/kg); BP = Biaya 
produksi (biaya sarana produksi + biaya tenaga 
kerja + biaya panen dan prosessing); R/C rasio  =  
NP/BP 
 Perhitungan usahatani yang dilakukan 
dengan menggunakan rumus-rumus tersebut di-
maksudkan untuk mengetahui pendapatan usaha-
tani faktual. Namun untuk mengetahui seberapa 
besar skala minimum usahatani yang seharusnya 
dipersiapkan agar mencapai keuntungan yang 
optimal, perlu dilakukan perhitungan secara 
perusahaan yaitu menghitung pengeluaran tunai 
dan pengeluaran yang diperhitungkan (bunga 
modal dan sewa tanah). 
 Formula untuk menentukan keunggulan 
komparatif  (analisis keunggulan komparatif = 
analisis keuntungan kompetitif produksi) adalah 
sebagai berikut (Manwan et al., 1990;  Adnyana 
dan Kariyasa, 1995) 
pi = (eI + d0) : b0 ,   i = 1, 2, ………, n 
Dimana: p = produksi minimal (kg/ha) komoditas 
yang diunggulkan; I = komoditas lainnya (1, 2, 
…….., n); ei  = keuntungan (Rp/ha) komoditas i = 
1, 2, ………, n.; d0 = biaya produksi (Rp/ha) 
komoditas yang diunggulkan; b0 = harga (Rp/kg) 
komoditas yang diunggulkan.  
 Formula untuk menentukan keunggulan 
kompetitif (analisis keunggulan kompetitif = 
analisis keuntungan kompetitif harga) adalah 
sebagai berikut (Adnyana dan Kariyasa, 1995) 
hi   =  (eI  +  d0 ) :  t0 ,  i = 1, 2, …….., n 
Dimana: h = harga  minimal (Rp/kg) komoditas 
yang diunggulkan pada tingkat produksi tetap; i = 
komoditas lainnya (1, 2, ……, n); ei = 
keuntungan (Rp/ha) komoditas i = 1, 2, ………., 
n.; d0 = biaya produksi (Rp/ha) komoditas yang 
diunggulkan; t0 = produksi  (kg/ha) komoditas 
yang diunggulkan 
 Formula yang digunakan untuk meng-
analisis skala minimum usahatani (SMU) adalah 
sebagai berikut (Sigit, 1979):  
  BEP  =  BT  :  (1  -  BV/NP)  
             SMU =  BEP  :  NP 
Dimana: BEP =  titik impas (break even point); 
BT = biaya tetap (fixed cost); BV =  biaya tidak 
tetap/biaya berubah (variable cost); NP =  Nilai 
produksi; SMU = Skala minimum usahatani  
 Untuk mengetahui posisi tawar (bargain-
ing position) petani, dilakukan analisis integrasi 
pasar melalui persamaan korelasi dengan formula 
yang dikemukakan oleh Gudjarati (1993) sebagai 
berikut:  
 
( ) ( )











Dimana: bi = koefisien korelasi; Pr = harga beras 
di tingkat pengecer/konsumen (Rp); Pf = harga 
beras di tingkat petani (Rp); n = jumlah sampel 
Jika bi = 1; terjadi integrasi harga secara sem-
purna antara pasar tingkat petani dan pengecer/ 
konsumen yang berarti pasarnya bersaing sem-
purna, sehingga dapat dikatakan bahwa pema-
saran adalah efisien 
bi  1; tidak terjadi integrasi harga secara 
sempurna antara pasar tingkat petani dan penge-
cer/konsumen yang berarti pasarnya tidak ber-
saing sempurna sehingga dapat dikatakan bahwa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keadaan Umum Daerah Penelitian 
 Kapet Batui yang terdiri atas Kecamatan 
Toili, Batui, Kintom, Luwuk, termasuk ke dalam 
wilayah pembangunan I (BPS Kab. Banggai, 
1999).  Kecamatan Toili memiliki wilayah yang 
terluas (1.976,62 km2 atau 15,34% dari total 
wilayah Kabupaten Banggai) dengan jumlah 
desa sebanyak 34 buah, jumlah KK 15.655 dari 
jumlah penduduk sebanyak 61.629 jiwa. Kepa-
datan penduduk per desa dan per km2 terbesar 
pada Kecamatan Luwuk (Tabel 1). Hal ini 
disebabkan karena wilayah Kecamatan Luwuk 
termasuk perkotaan di Kabupaten Banggai. 
Rata-rata sex rasio di Kabupaten Banggai adalah 
104 orang yang berarti perbandingan antara laki-
laki dan wanita adalah 104 berbanding 100. 
 Rasio beban tanggungan (RBT) Kabu-
paten Banggai relatif tidak berubah dari tahun 
1999 (52,22%) menjadi 52,97 persen pada tahun 
2001. Ini berarti bahwa penduduk usia tidak 
produktif sebanyak 52,22-52,97 persen. Tingkat 
partisipasi angkatan kerja (TPAK) Kabupaten 
Banggai adalah 83,34 persen yang berarti per-
bandingan penduduk yang termasuk ke dalam 
angkatan kerja dengan penduduk  usia 10 tahun 
ke atas nilainya adalah 83,34 persen.  RBT dan 
TPAK memiliki hubungan yang erat dan secara 
teoritis seharusnya makin kecil nilai RBT  dan 
makin besar nilai TPAK  makin baik. Nilai RBT 
melebihi 50 persen karena penduduk usia 10-14 
tahun termasuk dalam perhitungan penduduk usia 
tidak produktif, sedangkan pada kenyataannya di 
lapangan penduduk usia antara 10-14 tahun 
sudah aktif membantu orang tuanya di usahatani. 
Oleh karena itu, dalam kenyataannya penduduk 
usia bekerja (yang sudah dan masih produktif) 
lebih banyak daripada penduduk usia tidak 
produktif.  Hal yang sama dikemukakan juga 
oleh Syafruddin et al. (1999). Tingginya nilai 
TPAK ini memberikan arti bahwa peluang 
pengembangan usahatani padi berbasis agribisnis 
tidak akan mengalami masalah ditinjau dari 
aspek tenaga kerja (ketersediaan angkatan kerja). 
Jumlah penduduk laki-laki lebih banyak diban-
dingkan penduduk perempuan dengan rasio jenis 
kelamin (RJK) sebesar  104 persen dan yang 
tertinggi  adalah di Kecamatan Toili yaitu 107 
persen. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk 
dalam kurun waktu lima tahun (1994-1998) di 
Kabupaten Banggai adalah 1,42 persen, sedang-
kan laju pertumbuhan penduduk berdasar-kan SP 
1980 dan SP 1990 adalah 2,62 persen.  Ini berarti 
bahwa dalam kurun waktu lima tahun setelah SP 
1990 terjadi penurunan rata-rata laju pertum-
buhan penduduk di Kabupaten Banggai. 
Di wilayah Kecamatan Toili, terdapat 
sembilan daerah irigasi dan yang terluas memiliki 
potensi mengairi lahan sawah  adalah daerah 
irigasi Mentawa (3.337,00 ha) diikuti oleh daerah 
irigasi Singkoyo (3.037,00 ha). Namun secara 
fungsional, lahan sawah yang dapat diairi 
terbanyak adalah di daerah irigasi Singkoyo 
(1.916,00 ha) dan diikuti oleh daerah irigasi 
Mentawa  (1.612 ha).   Jika  dibandingkan  antara 
 
Tabel 1.  Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Kapet Batui Dibanding Kabupaten  Banggai, 1999 
 













518,72 ( 4,02) 































12.887,16   (100)    217 68.635 275.223 1.268 21 4 104 
Sumber: BPS Kab. Banggai (2002) 
 a) Angka dalam kurung menyatakan persentase (%) 
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potensi dapat mengairi dengan aktualitas sawah 
yang terairi di tiap daerah irigasi, maka 
persentase yang terbesar terdapat pada daerah 
irigasi Dongin (85,02%) seperti disajikan pada 
Tabel 2. 
 
Usahatani  Padi  Berbasis  Agribisnis 
Subsistem Pengadaan dan Penyaluran Sarana 
Produksi  
Peralatan usahatani padi yang sangat 
dibutuhkan adalah alat/mesin pengolah tanah 
(traktor). Kurangnya traktor untuk mengolah 
tanah menyebabkan sering terjadi keterlambatan 
menanam.  Di Kecamatan Batui, jumlah traktor 
hanya 14 unit (Sarasutha et al., 2000).  Kapasitas 
traktor untuk mengolah tanah adalah 15 ha per 
musim tanam sehingga dari luas panen 2.565 ha 
(Tabel 5) dibutuhkan traktor sebanyak 171 unit. 
Kurangnya alat pengolah tanah mengakibatkan 
pada musim tanam (MT) Mei-Juni terjadi keter-
lambatan tanam. Waktu tanam mundur menjadi 
bulan Juli. Peralatan lain yang masih dibutuhkan 
petani sampai saat ini adalah penggilingan padi 
(Rice Milling Unit Double Phase). Di Kecamatan 
Batui terdapat tujuh penggilingan padi dan hanya 
satu RMU Double Phase yaitu penggilingan padi 
yang memiliki alat pembersih/penghalus/peng-
kilap (polisher). Beras yang dihasilkan dari peng-
gilingan yang tidak menggunakan polisher ter-
lihat kuning atau agak gelap/kualitas beras ku-
rang baik (Sarasutha et al., 2000). 
Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin 
Pertanian (UPJA) telah dilakukan pemerintah 
melalui bantuan Second Keneddy Round (UPJA-
SKR) sejak tahun 1995-2000. Model ini berlanjut 
dengan dikembangkannya UPJA bantuan SPL-
OECF yang dimulai pada April 2000.  Meskipun 
demikian, jumlah traktor di kecamatan Toili 210 
unit yang lebih sedikit dibanding jumlah optimal 
untuk pengolahan tanah yaitu 639 unit.  Jumlah 
traktor di kabupaten Banggai 798 unit (termasuk 
64 unit SPL-OECF) sedangkan lahan yang akan 
diolah lebih luas dibanding kapasitas traktor, 
menyebabkan terjadinya keterlambatan tanam.  
Jumlah traktor yang optimal adalah 1.558 unit 
(Anasiru et al., 2001). Oleh karena itu, petani 
menggunakan ternak sapi sebagai tenaga pengo-
lah tanah, terutama petani yang memiliki ternak 
sapi (Hutahaean et al., 2002). 
Sebagian besar petani menggunakan alat 
perontok pedal (pedal thresher) sehingga kebi-
Tabel 2. Jumlah Daerah Irigasi dan Luas Areal Sawah  (ha) di Kapet Batui, Kabupaten Banggai, 1999-2002 
 





























          3.037,00 
          1.332,60 
             823,30 
             630,00 
          1.646,00 
          1.435,00 
             392,00 
          3.337,00 
             703,00 
 
          1.200,00 
 
             135,00 
             306,00 
             375,00     
   1.916,00 (  63,09) 
      437,65 (  32,84) 
      467,65 (  56,80) 
      520,00 (  82,54) 
   1.300,00 (  78,98) 
   1.220,00 (  85,02) 
      316,00 (  80,61) 
   1.612,00 (  48,31) 
      512,00 (  72,83) 
 
      818,00 (  68,17) 
 
        65,0   (  48,15) 
      306,00 (100,00)   
      220,70 (  58,85) 
Sumber:  BPS Kab. Banggai (1999 dan 2002) 
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jakan mengembangkan mesin perontok (power 
thresher) kurang berhasil, yang ditunjukkan 
dengan terbatasnya jumlah power thresher di 
kecamatan Toili.  Di Kabupaten Banggai, jumlah 
mesin perontok 151 unit (termasuk 64 unit UPJA 
SPL-OECF), sedangkan jumlah optimal adalah 
1.363 unit (Anasiru et al., 2001). Hutahaean et al. 
(2002) menyatakan bahwa petani sebagian besar 
menggunakan cara banting dan pedal thresher 
karena power thresher secara teknis sulit 
dipindah-pindah (berat) dan di daerah ini banyak 
buruh perontok. Namun, cara banting dan peng-
gunaan pedal thresher menyebabkan tersimpan-
nya gabah di sawah selama 2-4 hari setelah 
dipotong (sebelum dirontokkan) sehingga  meng-
hasilkan beras berwarna kuning. 
Benih padi yang digunakan oleh petani 
umumnya berasal dari hasil pertanamannya 
sendiri setelah digunakan beberapa kali musim 
tanam.  Meskipun dilakukan seleksi oleh petani 
mulai dari memilih pertanaman yang pertum-
buhannya baik sampai dengan panen dengan 
memilih gabah berisi (bernas), namun benih 
tersebut tidak termasuk benih bermutu yang 
berlabel.  Hasil yang diharapkan dari usahatani 
tersebut belum optimal.  Benih berlabel yang 
beredar di petani dirasakan masih kurang.  Pada 
program KUT disediakan benih bermutu, namun 
kadang terjadi benih terlambat datang atau 
kurang tersedia sesuai varietas yang diinginkan 
petani. Petani mengambil uang benih dan men-
cari sendiri di tetangga. 
Pada MT 1999/2000 di Kabupaten  
Banggai, target penggunaan pupuk untuk perta-
naman padi, jagung, dan kedelai adalah:  1.843 
ton urea;  390 ton SP36;  159 ton ZA;  dan 303 
ton KCl. Realisasi penggunaan pupuk pada saat 
itu untuk ketiga komoditas tersebut berturut-turut 
adalah: 1.395 ton urea (75,69%), 914 ton 
TSP/SP36 (234,95%), 569 ton ZA (357,68%), 
630 ton KCl (207,02%). Ternyata bahwa realisasi 
penggunaan pupuk SP36, ZA, KCl jauh melebihi 
target, kecuali realisasi penggunaan pupuk urea 
yang lebih kecil dari target (75,69%) seperti 
disajikan pada Tabel 3. Hal ini menandakan 
bahwa pupuk di Pusri umumnya tersedia seperti 
yang dijelaskan oleh Kepala PT. Pusri Kabupaten  
Banggai. 
 
Tabel 3. Luas Tanam Padi dan Penggunaan Pupuk di 
Kabupaten Banggai, 1999 
 
Uraian Kabupaten Banggai a) 
Kapet  
Batui 

































































215   
Sumber:  a) Sek. Pel. Bimas Kab. Banggai (1999) 
               
b)
 BPS Kab. Banggai (2000) 
Keterangan: *) Penggunaan pupuk (t) untuk Kapet Batui 
merupakan perkiraan berdasarkan persentase 
luas panen antara Kapet Batui dengan Kab. 
Banggai.  Misalnya untuk urea, target:  
17.731 : 22.810 x 1.843 = 1.433 ton 
Data target dan realisasi penggunaan pupuk  
tidak  dirinci  berdasarkan atas  komoditas yang 
diusahakan petani, namun penggunaan untuk 
padi terbanyak, sehingga analisis deskriptif 
dilakukan hanya pada komoditas padi (Tabel 3). 
Berdasarkan hasil penelitian tahun 2002 
(Sarasutha et al., 2003), 25 persen petani 
menggunakan pupuk urea saja, 15 persen meng-
gunakan urea+SP36, 15 persen urea+ZA, 20 
persen urea+SP36+KCl, 15 persen urea+SP36 
+ZA, 5 persen urea+SP36+KCl+ZA, dan 5 
persen tidak memupuk. Petani yang tidak 
memupuk  memiliki  berbagai alasan  antara lain:  
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(1) tidak mengikuti kredit program pemerintah, 
(2) tidak ada modal, (3) pupuk tidak tersedia 
pada waktu yang dibutuhkan.  Berbagai jenis 
pestisida tersedia di kios saprodi atau toko-toko 
saprodi yang ada di kota Luwuk (ibukota 
Kabupaten Banggai), sehingga petani tidak 
merasa kesulitan untuk mendapatkan pestisida.  
Prasarana dan sarana dari lokasi usahatani ke 
kota sangat mudah dan bukan merupakan masa-
lah bagi petani. 
 Rata-rata penyaluran/penjualan pupuk 
per tahun pada periode enam tahun (1993-1998) 
untuk urea adalah 1.902 ton, SP36 498 ton, ZA 
454 ton, dan KCl sebanyak 247 ton.  Penya-
luran/penjualan pupuk urea, SP36, dan ZA 
cenderung meningkat dengan laju pertumbuhan 
berturut-turut adalah 20 persen/tahun, 49 persen/ 
tahun, dan 28 persen/tahun. Penyaluran/penjualan 
pupuk KCl cenderung menurun dengan laju 
penurunan sebesar 10 persen/tahun (Tabel 4). 
 
Subsistem Produksi/Budidaya (Usahatani) 
Produktivitas padi sawah yang tertinggi  
dicapai petani di Kecamatan Toili yaitu 4,02 
ton/ha dengan rata-rata produktivitas di Kapet 
Batui sebesar 3,86 t/ha yang lebih tinggi 
dibanding  rata-rata produktivitas di Kabupaten 
Banggai (3,70 ton/ha).  Produktivitas padi ladang 
tertinggi dicapai petani di Kecamatan Kintom 
(1,86 ton/ha), lebih tinggi dibanding rata-rata 
produktivitas di Kapet Batui (1,77 ton/ha) dan 
Kabupaten Banggai (1,83 ton/ha) seperti disaji-
kan pada Tabel 5. 
 Hasil wawancara dengan petani respon-
den di Kabupaten Banggai menunjukkan bahwa 
usahatani padi masih memberikan keuntungan, 
dengan nilai R/C rasio berturut-turut 1,88 (1999), 
1,52 (2001), dan 1,61 (2002) seperti disajikan 
pada Tabel 6. R/C rasio 1,88 berarti setiap 
penambahan biaya Rp 1, akan memberikan 
penerimaan (nilai produksi) sebesar Rp 1,88. 
Terjadi penurunan nilai R/C rasio pada tahun 
2001 menjadi 1,52 dan pada tahun 2002 menjadi 
1,61. Hal ini disebabkan karena: (1) produktivitas 
padi pada tahun 2001 dan 2002 lebih rendah 
dibanding periode 1999, menyebabkan pene-
rimaan (Revenue = R) lebih rendah dan (2)  
jumlah biaya usahatani pada tahun 2001 dan 
2002 meningkat, menyebabkan unsur biaya (C)  
lebih tinggi.  Agar nilai R/C minimal 2,00 
diperoleh, perlu dilakukan perbaikan teknologi 
budidaya padi yang merupakan komponen 
teknologi Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya 
Terpadu atau PTT (Zaini et al., 2003) antara lain:  
(1) menggunakan benih berkualitas dari varietas 
unggul, (2) pengurangan jumlah tanaman/rumpun 
yang digunakan petani dari rata-rata 10 menjadi 
1-3 tanaman/rumpun sehingga dapat mengurangi 
jumlah benih yang dibutuhkan dan dan biaya 
pembelian benih, (3) pemberian pupuk N ber-
dasarkan Bagan  Warna  Daun (BWD),  sehingga  
Tabel 4. Rata-rata Penyaluran/Penjualan Pupuk per Tahun pada Periode Enam Tahun (1993-1998) di Kabupaten 
Banggai, 1999 
 







         1.593 
         1.746 
         2.004 
         1.891 
         1.354 
         2.827  
          304 
          622 
          433 
          562 
          274 
          796 
         289 
         490 
         359 
         614 
         366 
         607   
          248 
          230 
          278 
          376 
          278 
            72 
Rata-rata          1.902             498          454           247   
Laju pertumbuhan  (%/tahun)              20             49            28          -10 
Sumber:  PT. PUSRI Palu (1999) 
Keterangan: a)  Total penyaluran/penjualan pupuk selama 12 bulan yang dilakukan oleh PT. PUSRI Luwuk,  kabupaten 
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dapat menggunakan pupuk secara efisien sesuai 
yang dibutuhkan tanaman, dan (4) cara panen dan 
perontokan gabah dengan menggunakan mesin 
perontok (thresher), sehingga dapat memperkecil 
kehilangan hasil. 
Badan Litbang Pertanian telah mengha-
silkan dan mengembangkan inovasi teknologi 
padi di 22 provinsi dengan menggunakan 11 
komponen teknologi PTT  untuk meningkatkan 
produktivitas (Zaini et al., 2003).  Fagi et al. 
(2002) dan Gani et al. (2002) melaporkan bahwa 
dengan penggunaan teknologi PTT dapat dicapai 
R/C rasio sampai 2,9. Budianto (2003) melapor-
kan bahwa penggunaan teknologi PTT di 28 
lokasi dapat memberikan tambahan pendapatan 
bagi petani antara Rp 395.000 – Rp 1.485.000. 
Hasil pengkajian Hutahaean et al. (2001) 
menyatakan bahwa proses produksi usahatani 
padi menggunakan traktor dalam pengolahan 
tanah lebih efisien (48 – 68 jam lebih cepat) 
dibanding menggunakan ternak sapi.  Kelayakan 
usahatani padi dinilai dari aspek agribisnis oleh 
Hutahaean et al. (2001) meliputi kelayakan 
pemanfaatan alat dan mesin pertanian (alsintan). 
Dari enam model pemanfaatan alsintan dalam 
agribisnis beras di kabupaten Banggai dapat 
disimpulkan bahwa usahatani dengan mengolah 
tanah menggunakan traktor lalu merontokkan 
gabah dengan cara banting dan menggunakan 
penggilingan beras single phase memiliki efi-
siensi tertinggi dengan nilai R/C 2,16.  Namun 
jika ditinjau dari nilai nominal pendapatan 
usahatani maka usahatani dengan menggunakan 
traktor untuk pengolahan tanah kemudian meron-
tok dengan power thresher dan menggiling 
menggunakan penggilingan double phase  adalah 
tertinggi yaitu Rp 2.561.611/ha dengan nilai R/C 
ratio 1,93. 
Pengolahan tanah menggunakan traktor 
memiliki nilai tambah usahatani yang lebih tinggi 
karena: (1) dapat mempersingkat waktu pengo-
lahan tanah dengan nilai sewa yang lebih murah 
dibanding menggunakan ternak, (2) hasil olah 
tanah menggunakan traktor lebih baik dibanding 
menggunakan  ternak.   Menurut  Palloge  (1998) 
dalam  Swastika et al. (2002), jam kerja yang 
dibutuhkan untuk pengolahan tanah tiap ha 
adalah 193 jam (tenaga manusia), 54 jam (tenaga 
sepasang ternak), dan traktor tangan 17 jam.  
Oleh karena itu, produktivitas kerja traktor 
tangan adalah 11 kali dibanding tenaga kerja 
manusia.  Hasil penelitian di Kalimantan Timur 
(Swastika et al., 2002) menginformasikan bahwa 
peningkatan jumlah traktor di tingkat petani se-
cara  nyata  berdampak  positif  terhadap  pening- 
Tabel 5.  Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Kabupaten Banggai, 1999 
 
Kecamatan Komoditas padi 






- Luas panen (ha) 
- Produksi (ton) 
- Produktivitas (ton/ha) 
 
Padi ladang 
- Luas panen (ha) 
- Produksi (ton) 
- Produktivitas (ton/ha) 
 
Padi (sawah + ladang) 
- Luas panen (ha) 
- Produksi (ton) 




  4,02 
 
 
     250 
     416 





  3,98 
 
 
  2.565 
  7.877 
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     262 
     1,86 
 
 
     141 
     282 
    1,86 
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 2.479 














   3,86 
 
 
  2.146 
  3.790 





   3,63  
 
   26.752 
   99.018 
     3,70 
 
 
    3.209 
    5.872 
     1,83 
 
 
   29.961 
 104.890 
    3,50  
 
Sumber:  BPS Kabupaten Banggai (1999) 
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katan luas lahan sawah yang ditanami dua kali 
per tahun, di samping akan meningkatkan inten-
sitas pertanaman (IP) dari satu kali menjadi dua 
kali per tahun. Penggunaan traktor dapat mem-
percepat pengolahan tanah sehingga dapat 
menghindari keterlambatan tanam.  Peningkatan 
jumlah traktor sebesar 10 persen akan diikuti 
oleh peningkatan luas lahan yang ditanami dua 
kali setahun sebesar 3,4 persen. 
Penggunaan power thresher memiliki 
nilai tambah usahatani yang lebih tinggi karena:  
(1) dapat mengurangi kehilangan hasil dalam 
proses pasca panen dan (2) efisiensi tenaga kerja 
terutama pada daerah dimana tenaga kerja panen 
dan pasca panen  sulit diperoleh. Hasil penelitian 
Setyono dan Nugraha (2001) menyatakan bahwa 
kehilangan hasil selama penanganan pasca panen 
relatif tinggi mencapai 20,8 persen, tertinggi 
terjadi pada proses pemanenan (9,5%) dan 
perontokan (4,8%). Hasil uji coba kelompok jasa 
pemanen (30 orang/ha) dengan menggunakan 
mesin perontok menunjukkan bahwa kehilangan 
hasil selama panen sampai perontokan berkisar 
antara 4,3-4,9 persen, sedangkan pemanenan padi 
secara keroyokan menyebabkan kehilangan hasil 
antara 15,2-16,8 persen. 
Prabowo et al. (2002) menyatakan bahwa 
penggunaan power thresher meningkatkan efi-
siensi waktu dan tenaga, mengatasi penundaan 
perontokan dan mempercepat jadwal tanam beri-
kutnya. Efisiensi terlihat pada serapan tenaga 
kerja yaitu 41,13 HOK/ha untuk tenaga gebot 
sedangkan menggunakan power thresher hanya 
membutuhkan waktu 2-4 HOK/ha. 
 
Subsistem Pengelolaan Hasil  
Pada umumnya gabah yang dihasilkan 
petani dikeringkan di rumah/halaman rumah 
petani dan sebagian kecil dikeringkan di KUD 
atau penggilingan swasta lainnya dengan biaya 
penggilingan sebesar 10 persen dari jumlah beras 
yang dihasilkan. Selain hasil berupa beras, jarang 
sekali petani menjual dalam bentuk tepung beras, 
kecuali untuk kebutuhan sendiri atau dijual di 
pasar.  Karena beras  merupakan komoditas  stra- 
Tabel 6.  Analisis Usahatani Padi di Kabupaten Banggai (1999, 2001, dan 2002)  
                  
Uraian 1999 2001 2002 
Biaya produksi (Rp/ha) 
a.  Sarana produksi 
     - benih 
     - pupuk   
     - pestisida 
 
b. Tenaga kerja 
 
Biaya panen dan pasca panen (Rp/ha)a)  
Jumlah biaya  usahatanipadi (Rp/ha) 
Nilai produksi (Rp/ha) 
Pendapatan usahatani (Rp/ha) 
R/C rasio 
BEP (Rp/ha) 
SMU (ha)  b) 
   1.371.825 











































0,50   
Sumber data:  data primer (hasil wawancara kepada petani responden) 
Keterangan : a) termasuk biaya panen, perontokan, dan penggilingan. 
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tegis dan sebagai makanan pokok masyarakat 
(staple food) maka perubahan bentuk produk 
tidak menjadi kebutuhan utama untuk pema-
sarannya. 
 
Subsistem Pemasaran Hasil     
Sebagian besar pemasaran hasil dilaku-
kan dalam bentuk beras dan sangat sedikit  petani 
melakukan pemasaran hasil dalam bentuk gabah.  
Pemasaran dilakukan petani dengan berbagai cara 
yaitu: (1) petani menjual gabah/beras ke peda-
gang pengumpul yang ada di desa atau dari 
desa/kecamatan lain, (2) petani menjual ke LSM 
jika petani mengambil kredit usahatani (KUT) di 
LSM yang bersangkutan, (3) petani menjual ke 
penggilingan (milik perorangan/swasta) ditempat 
petani menjemur dan menggiling gabahnya,  (4) 
petani menjual ke KUD, dimana petani men-
jemur dan menggiling gabahnya terutama bagi 
petani yang menjadi anggota KUD,  (5) petani 
menjual beras langsung ke pasar desa, keca-
matan, atau ke pasar kabupaten.  Pada umumnya 
petani tidak menemukan kesulitan dalam mema-
sarkan gabah atau beras yang dihasilkan usaha-
taninya. Masalah yang dihadapi petani adalah 
harga yang sering di bawah harga dasar (floor 
price). 
 
Subsistem Penunjang (Prasarana dan 
Pembinaan) 
Lokasi kecamatan Batui dan Toili 
sebagai penghasil utama padi di Kabupaten 
Banggai sangat dekat dengan ibukota kabupaten 
sehingga informasi harga-harga masukan (input) 
produksi maupun harga hasil (output) cepat 
diketahui petani.  Pembinaan dalam rangka alih 
teknologi  telah dilakukan oleh institusi pertanian 
dalam hal ini BPP, BIPP, dengan aparat penyuluh 
pertaniannya meskipun masih perlu ditingkatkan.  
Keadaan prasarana dan sarana transportasi 
memadai mulai dari pusat-pusat produksi sampai 
ke Ibukota kabupaten Banggai. Kondisi jalan di 
Kabupaten Banggai disajikan pada Tabel 7.  
 
Keunggulan Komparatif dan Kompetitif 
 Rata-rata produktivitas padi di Batui dan 
Toili   adalah   4,34  ton/ha,   sehingga   memiliki 
keunggulan komparatif dibandingkan dengan 
komoditas lainnya. Komoditas padi dikatakan 
memiliki keunggulan komparatif terhadap komo-
ditas  jagung  jika  minimal  dapat   menghasilkan  
Tabel 7.  Kondisi Jalan (km) di Kabupaten Banggai, 1998-2001  
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Sumber:  BPS Kabupaten Banggai (2002). 
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2,41 ton/ha, terhadap ubikayu 2,65 ton/ha, 
terhadap kedelai 3,85 ton/ha, terhadap kacang 
tanah 3,25 ton/ha, dan kacang hijau 2,60 ton/ha 
(Tabel 8). 
 Persaingan antarkomoditas di lahan sa-
wah memberi peluang yang besar bagi komoditas 
padi untuk memberikan pendapatan terbesar bagi 
petani. Di samping keunggulan komparatif yang 
diperhitungkan dari aspek jumlah produksi, di-
perlukan juga perhitungan dari aspek harga yang 
akan menentukan keunggulan kompetitif suatu 
komoditas yang diandalkan. Agar komoditas padi 
memiliki keunggulan kompetitif, maka minimal 
produksinya memiliki harga yang sama dengan 
Rp 619/kg, Rp 681/kg, Rp 989/kg, Rp 836/kg, Rp 
669/kg  berturut-turut terhadap harga komoditas 
jagung, ubikayu, kedelai, kacang tanah, dan ka-
cang hijau (Tabel 9). Komoditas padi merupakan 
andalan di lahan sawah irigasi, maka komoditas 
ini harus mampu bersaing dengan komoditas 
kedelai  yang   dalam   perhitungannya   memiliki  
Tabel 8. Produksi Minimal Komoditas Padi agar Mampu Bersaing (Memiliki Keunggulan Komparatif) Terhadap 
Komoditas Palawija di Kabupaten Banggai, 2000 
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    119.000 
    387.769 
 1.726.962 
 1.057.365 
    331.969 
 
 
Tabel 9.  Harga Minimal Komoditas Padi agar Mampu Bersaing (Memiliki Keunggulan Kompetitif) Terhadap 
Komoditas Palawija di Kabupaten Banggai, 2000 
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harga tertinggi diantara seluruh komoditas 
palawija yang diusahakan petani, yaitu minimal 
dengan harga Rp 989/kg.  Data yang diperoleh di 
lapangan bahwa harga gabah kering panen (GKP) 
rata-rata adalah Rp 1.116/kg (lebih tinggi dari 
harga komoditas lainnya). Ini berarti komoditas 
padi mampu bersaing dengan komoditas lainnya, 
dan merupakan komoditas strategis yang diandal-
kan di Sulawesi Tengah. 
 
Analisis Integrasi Pasar 
 Analisis integrasi pasar digunakan untuk 
melihat keterpaduan harga antara harga beras di 
tingkat petani (Pf) dan harga beras di tingkat 
pengecer atau konsumen (Pr). Melalui analisis 
integrasi pasar dapat diketahui struktur pasar 
yang terjadi baik pasar di tingkat petani maupun 
di tingkat pengecer atau konsumen.  Metode 
analisis ini dapat digunakan sebagai salah satu 
indikator efisiensi pemasaran dan dapat 
menjelaskan posisi tawar (bargaining position) 
antara petani dengan lembaga pemasaran di 
tingkat pengecer. Hasil analisa menunjukkan 
bahwa nilai koefisien korelasi antara harga di 
tingkat petani (Pf) dengan harga di tingkat 
pengecer atau konsumen (Pr) sebesar 0,71 yang 
memberi arti bahwa kenaikan harga satu unit di 
tingkat pengecer/konsumen akan diikuti dengan 
kenaikan harga lebih kecil dari satu unit (0,71) di 
tingkat petani produsen. Walaupun pemasaran 
beras belum efisien, namun nilai koefisien 
korelasi 0,71 menunjukkan bahwa korelasi harga 
di tingkat petani (Pf) dengan harga di tingkat 
pengecer/konsumen (Pr) cukup kuat. Oleh karena 
itu, integrasi pasarnya mendekati sempurna atau 
bargaining position petani terhadap lembaga 
pemasaran cukup kuat.  Pendapat ini didukung 
oleh Sugiarto (1992) bahwa koefisien korelasi 
antara 0,0-0,5 diartikan bargaining position 
petani terhadap lembaga pemasaran adalah lemah 
(integrasi pasarnya tidak sempurna), sedangkan 
koefisien korelasi 0,5-1,0 adalah cukup kuat 
sampai kuat yang berarti bargaining position 
petani terhadap lembaga pemasaran cukup kuat 
sampai kuat dengan integrasi pasarnya mendekati 
sempurna sampai sempurna. 
Masalah/Kendala Usahatani Padi dan Peluang 
Pemecahannya 
 Masalah/kendala yang sering terjadi di 
sentra produksi padi di Kecamatan Batui 
Kabupaten Banggai adalah masalah penyiapan 
alsintan, modal, sampai dengan kegiatan-kegiatan 
panen dan pengolahan. Meskipun demikian, 
masih terdapat peluang pemecahannya seperti 
yang disajikan pada Tabel 10. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Potensi sumberdaya pertanian di kawasan 
Batui-Toili (Kapet Batui) Kabupaten 
Banggai sangat sesuai dikembangkan untuk 
komoditas padi karena memiliki keunggulan 
komparatif dan kompetitif yang lebih besar 
dibandingkan dengan komoditas pangan 
lainnya. Komoditas padi dapat menjadi 
komoditas andalan karena mulai dari sub-
sistem pengadaan dan penyaluran sarana 
produksi sampai dengan subsistem pema-
sarannya cukup terjamin. 
2. Kebijakan pemerintah cukup efektif dalam 
pengembangan usahatani padi dilihat dari 
korelasi harga di tingkat petani dengan harga 
di tingkat pengecer/konsumen dan posisi 
tawar petani yang cukup kuat. 
3. Dalam mengusahakan komoditas andalan ini, 
terdapat beberapa masalah dan kendala yang 
harus diminimalkan pengaruhnya terhadap 
proses produksi komoditas tersebut.  Masalah 
dan kendala yang akan dihadapi petani dalam 
usahatani padi berbasis agribisnis adalah 
kurangnya modal petani untuk mengem-
bangkan usahataninya sesuai dengan anjuran, 
di samping fasilitas alat dan mesin pertanian 
untuk mempercepat kerja dan efisiensi tenaga 
kerja.  
4. Saran atau implikasi kebijakan untuk 
mendukung usahatani padi berbasis agri-
bisnis di Batui-Toili adalah menambah 
jumlah peralatan/mesin pertanian untuk 
usahatani  padi berupa traktor,  thresher,  dan  
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penggilingan gabah/rice milling unit (RMU) 
double atau multi phase. Dengan meningkat-
kan jumlah peralatan/mesin ini akan mening-
katkan efisiensi usahatani padi, sehingga 
dapat meningkatkan mutu gabah sekaligus 
dapat meningkatkan harga dan pendapatan 
usahatani padi. Peralatan/mesin ini dapat 
dikelola swasta yang sudah berpengalaman 
dalam usaha sejenis dan mendapat bantuan 




Adnyana, M.O. dan K. Kariyasa.  1995.  Model keun-
tungan kompetitif sebagai alat analisis dalam 
memilih komoditas pertanian unggulan.  In-
Tabel 10.  Masalah/Kendala dan Peluang Pemecahan Usahatani Padi di Kapet Batui, 2001 
 






























• Jumlah traktor terbatas, terlambat 
tanam sampai dengan satu bulan. 
• Jumlah bibit/rumpun terlalu banyak 
(10 bibit/rumpun), umur bibit tua 
karena menunggu selesainya pengo-
lahan tanah 
• Pupuk sering tersedia tidak tepat 
waktu sehingga petani tidak meng-
gunakannya yang mengakibatkan 
rendahnya produktivitas. 
• Jumlah tenaga kerja panen terbatas 
terutama jika waktu panen bersamaan 
dengan Kecamatan Toili. 
• Perontokan gabah menggunakan 
thresher pedal sehingga memerlukan 
waktu yang lama, banyak malai yang 
telah disabit menumpuk di lapangan 
sampai beberapa hari bahkan ada yang 
sudah berkecambah. 
• Tempat penjemuran masih sangat 
terbatas sehingga akan mempengaruhi 
kualitas beras (kuning), harganya 
murah. 




• Tikus merupakan hama utama di 
daerah ini.  Petani menggunakan benih 
sangat banyak untuk mengantisipasi 
serangan tikus.  Penggunaan benih 40 
– 80 kg/ha. 
• Tempat penjemuran gabah  terbatas. 
Penjemuran dilakukan di halaman 
rumah sehingga memerlukan waktu  
lama (1 bulan).Warna beras  kuning 
dan harganya murah. 
 
• Perlu penambahan jumlah traktor untuk 
menanggulangi keterlambatan pengolahan 
tanah, yang mengakibatkan keterlambatan 
tanam. Jumlah bibit seharusnya 3 bibit / 
rumpun. Takaran benih seharusnya 25 
kg/ha, umur bibit seharusnya 20 – 25 hari.  
• Tidak serempaknya waktu tanam 
menyebabkan umur tanaman bervariasi 
sehingga waktu pemupukan tidak 
serempak.  Ini mempersulit penyaluran/ 
distribusi pupuk.  Oleh karena itu perlu 
penanaman serempak yang dapat 
ditanggulangi dengan penambahan jumlah 
traktor. 
• Untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja 
terutama saat panen, diperlukan mesin 
perontok gabah yang memiliki kapasitas 
lebih besar dibanding thresher pedal yang 
dimiliki petani.  Mesin perontok ini dapat 
mengurangi kehilangan hasil dan kualitas 
beras menjadi lebih baik karena cepatnya 
perontokan dan tidak sampai tersimpan 
lama di lapangan.   
• Perlu disiapkan tempat penjemuran gabah 
melalui kerjasama antar kelompok tani 
dengan cara menyewa. 
 
• Sekitar petakan sawah/pematang yang 
menjadi sarang tikus harus selalu 
dibersihkan.  Rumput tidak boleh sampai 
menjadi tinggi/semak-semak.  
Pengendalian secara gropyokan atau 
gotong royong perlu dilakukan petani. 
Pembersihan pematang secara sendiri-
sendiri tidak akan efektif. Oleh karena itu 
diperlukan kerjasama antar kelompok tani. 
• Perlu penambahan tempat penjemuran 
gabah di kelompok tani dan disewakan. 
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